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Abstrak

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Raharja adalah perusahaan daerah yang bertanggung jawab  untuk
menyediakan layanan jasa air bersih. PDAM Tirta Raharja didirikan pada tahun 1926 merupakan perusahaan badan usaha
milik daerah yang dimiliki oleh Kabupaten Bandung. PDAM memiliki salah satu visi yaitu PDAM Tirta Raharja Kabupaten
Bandung merupakan PDAM sehat dengan mengedepankan transparansi yang berbasis teknologi informasi. Agar visi tersebut
terwujud, PDAM Tirta Raharja harus selalu melakukan peningkatan dan pengecekan secara berkala dalam pendistribusian air
bersih  di  daerah-daerah  Bandung  dan sekitarnya.  Bagian  air  tak  berekening  merupakan  fungsi  yang  bertujuan  untuk
menurunkan  ATR  (Air  Tak Berekening).  Agar  performa  dapat  ditingkatkan  maka  diperlukan  sistem  informasi  yang
terintegrasi sebagai penunjang fungsi air tak berekening. Dalam perancangan sistem informasi seringkali tidak memenuhi
kebutuhan  instansi/perusahaannya.  Sehingga  ketika  tahap  pengembangan  sistem  diperlukannya  perancangan enterprise
architecture. Perancangan enterprise architecture untuk sistem informasi Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Raharja pada
fungsi air tak berekening menggunakan TOGAF ADM dengan batasan yaitu fase Premilinary, Architecture Vision, Business
Architecture, Information System Architecture, Technology Architecture,  Opportunities  and  Solutions  dan  Migration
Planning dengan membandingkan keadaan existing dan keadaan target. Hasil pada penelitian ini yaitu berupa cetak biru
arsitektur  yang  berupa  gambarakan arsitektur teknologi dan arsitektur aplikasi dan juga terdapat gambaran hubungan
teknologi portfolio yang ada di Environtment and Location Diagram yang merupakan solusi dan blueprint untuk PDAM Tirta
Raharja Kabupaten Bandung dan IT Roadmap yang terdiri dari dua aplikasi dengan kurun waktu 1-5 tahun dengan Aplikasi
Pengembangan SCADA dengan waktu lima bulan di tahun ke-2 dan pembuatan aplikasi e-ATR dengan waktu tiga bulan
ditahun ke-2 juga dan IT Roadmap ini sebagai dasar pengembangan pada fungsi air tak berekening di Perusahaan Daerah Air
Minum  Tirta  Raharja.  TOGAF  ADM  dipilih  karena  dapat  memenuhi kebutuhan dalam pengembangan enterprise
architecture.

Kata Kunci: PDAM, ATR, Enterprise, Architecture, TOGAF, ADM
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1. Pendahuluan 

Dewasa  ini,  implementasi  Teknologi
Informasi  (TI)  dan  Sistem Informasi  (SI)  memiliki
peran  khusus  dalam evolusi  sistem  informasi  yang
ada  pada  perusahaan.  Perusahaan  mengembangkan
sistem  baru  dan  menggabungkan teknologi  baru
untuk tercapainya misi perusahaan (Nikpay, Selamat,
Rouhani, & Nikfard, 2013) (Hilbert & López, 2012).
Enterprise  Architecture  (EA)  menyediakan  “cetak
biru”  agar  dapat  secara  sistematis  mendefenisikan
arsitektur perusahaan  saat  ini  dan  apa  yang
diinginkan oleh perusahaan, hal ini dapat diterapkan
dengan  mempertimbangkan proses  dari perusahaan
untuk implementasi dan penerapannya (Nikpay et al.,
2013).

PDAM  Tirta  Raharja  Kabupaten  Bandung
mempunyai 3 tujuan yaitu menyatukan tekad dan rasa
kebersamaan dalam  mencapai  tujuan  perusahaan,
menjunjung tinggi transparansi dan akuntabilitas, dan
menjaga  konsistensi  dalam pelaksanaan  tugas  dan
tanggung  jawab.  Perusahaan  Daerah  Air  Minum
(PDAM)  Tirta  Raharja  merupakan  salah  satu
perusahaan badan usaha milik daerah yang bergerak
dalam  pendistribusian  air  bersih  bagi  masyarakat
umum. PDAM terdapat di setiap kota, kabupaten, dan
provinsi di seluruh Indonesia. PDAM Tirta Raharja
Kabupaten Bandung adalah perusahaan  air  yang
dijadikan  objek  kajian  oleh  penulis  dalam
perancangan  Enterprise  Architecture  didalamnya.
Hingga saat ini PDAM Tirta Raharja Kabupaten
Bandung terus mengembangkan bisnis nya dalam
penjualan air untuk masyarakat,  untuk  jangkauan
wilayah pelayanan yang di ampu oleh PDAM Tirta
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Raharja  Kabupaten  Bandung  yaitu Kabupaten
Bandung  Barat,  Kota  Cimahi,  dan  Kabupaten
Bandung. PDAM Tirta Raharja ini merupakan satu-
satu  nya PDAM yang jangkauan wilayah
pelayanannya yang terluas diantara PDAM lainnya di
Indonesia

PDAM  Tirta  Raharja  Kabupaten  Bandung
mempunyai 3 tujuan yaitu menyatukan tekad dan rasa
kebersamaan dalam  mencapai  tujuan  perusahaan,
menjunjung tinggi  transparansi  dan akuntabilitas,  dan
menjaga  konsistensi  dalam pelaksanaan  tugas  dan
tanggung  jawab.  PDAM  Tirta  Raharja  Kabupaten
Bandung  memiliki  beberapa  fungsi  yang mempunyai
masing masing tugas untuk menjalankan proses
bisninya. Salah satu fungsi utamanya yaitu fungsi Air
Tak Berekening (ATR) dimana fungsi  ini  merupakan
fungsi  utama  untuk  menurunkan  ATR.  Untuk
menurunkan  ATR diperlukannya pengendalian dan
monitoring jalur pendistribusian air. Air Tak
Berekening merupakan salah satu fungsi yang  harus
diperhatikan dikarenakan air tak berekening merupakan
salah  satu  permasalahan  yang  ada  di  PDAM  Tirta
Raharja Kabupaten Bandung. Fungsi ATR. Pada fungsi
ATR  memiliki  2  permasalahan  utama,  yaitu
permasalahan Teknik  dan  Non  teknik.  Permasalahan
Teknik  yaitu  jika  terjadi  kebocoran  pipa  dan  pompa
serta Permasalahan Non Teknik yaitu terjadi pencurian
air dan pelaporan yang masih manual.

Untuk solusi  pada permasalahan  pada Fungsi
ATR  adalah membutuhkan  sebuah  perancangan
Enterprise Architecture (EA). Dalam
pengimplementasian Enterprise Architecture dalam
PDAM Tirta Raharja Kabupaten Bandung diperlukan
sebuah framework untuk menspesifikasi berbagai fase
EA dan menghasilkan model dan rancangan yang akan
digunakan  di  perusahaan  (Samirah  Rahayu,  Ana
Hadiana,  2016).  Berbagai  macam metode yang dapat
digunakan  dalam  perancangan  suatu  arsitektur
enterprise diantaranya adalah TOGAF ADM, Zachman
framework, FEAF (Federal Enterprise Architecture
Framework) dan lain-lain. TOGAF memberikan
metode yang spesifik tentang bagaimana membangun
dan  mengelola  serta  mengimplementasikan  arsitektur
enterprise  dan  sistem informasi  yang disebut dengan
Architecture Development Method (ADM), metode
TOGAF ADM dapat diandalkan dan terbukti untuk
mengembangkan  arsitektur  teknologi  informasi  yang
memenuhi kebutuhan bisnis sebuah organisasi.  (Open
Group, 2009). Perbandingan  yang  sudah  dilakukan
pada penelitian sebelumnya didapatkan bahwa TOGAF
ADM merupakan sebuah metode yang kompleks yang
bisa memenuhi seluruh kebutuhan pengembangan EA
yaitu sebesar 92% (Surendro, 2009).

TOGAF  ADM memiliki  beberapa  tahapan
terdiri  dari, Preliminary Phase, Architecture  Vision,
Business Architecture,  Information  System
Architecture,  Technology  Architecture,  Opportunities
and  Solutions,  Migration Planning,  Implementation
Governance, Architecture Change Management. Dalam

perancanga  EA yang akan  dibuat pada penelitian ini
hanya sampai tahap Migration Planning. Perancangan
yang dilakukan pada Enterprise Architecture dengan
menggunakan TOGAF ADM diharapkan blueprint dari
rancangan  Enterprise  Architecture  dapat  membantu
PDAM  Tirta  Raharja  Kabupaten  Bandung  dalam
melaksanakan fungsinya secara efektif dan efisien dan
mampu memberikan dukungan untuk mencapai tujuan
dari PDAM Tirta Raharja Kabupaten Bandung.

2. Dasar  Teori/Material  dan
Metodologi/Perancangan

2.1 Defenisi Enterprise

Enterprise adalah seluruh komponen organiasi yang
saling  berhubungan  dibawah  kontrol  dari  organisasi
tunggal  untuk  menyediakan  sebuah  produk  atau
pelayanan  untuk  mencapai  tujuan  organisasi
(Mardiansyah,  2012).  TOGAF  mendefinisikan
enterprise adalah organisasi yang memiliki seperangkat
tujuan. Enterprise dapat berupa lembaga pemerintahan,
perusahaan secara keseluruhan, divisi dari perusahaan,
departemen tunggal, atau rantai organisasi yang secara
geografis dihubungkan oleh kepemilikan bersama (The
Open Group, 2011). Kesimpulannya adalah Enterprise
adalah  seluruh  komponen  organisasi  yang  salaing
berhubungan dibawah kontrol  dari  organisasi  tunggal
untuk menyediakan produk atau jasa untuk mencapai
tujuan organisasi.

2.2 Defenisi Architecture

TOGAF mendefenisikan  architecture  adalah  dasar
dari  sistem perusahaan  yang  terdiri  dari  sekumpulan
komponen yang memiliki hubungan antara satu dengan
lainnya, keterhubungan dengan lingkungan sistem, dan
memiliki aturan untuk perancangan serta evaluasi (The
Open Group, 2011).

2.3 Enterprise Architecture

Enterprise Architecture menyediakan “blue print”
untuk secara sistematis mendefenisikan arsitektur
suatu perusahaan dan yang diinginkan oleh
perusahaan, dengan mempertimbangkan proses untuk
implementasi dan penerapan  (Nikpay  et  al.,  2013).
Sedangkan menurut A. Bakar, Harihodin, dan Nazri
Kmaa,  EA  adalah  pendekatan hirarkis  untuk
menyelaraskan  bisnis  dan  TI  dengan
mengintegrasikan  sistem  informasi,  proses,  unit
organisasi,  dan orang-orang dalam suatu organisasi
sehingga proses berbagi informasi antar organisasi
akan lebih efisien (Bakar et al., 2016).

2.4 TOGAF ADM

TOGAF Architecture Development Method
(ADM) adalah sebuah kerangka kerja yang digunakan
dalam menyusun perancangan EA. TOGAF yang
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memiliki tahapan kerja yang digunakan sebagai
pendekatan untuk memetakan serta  memberikan
solusi masalah yang terjadi dalam membangun suatu
arsitektur perusahaan.

2.5 Penerapan Enterprise Architecture Pemerintahan

Instansi  pemerintahan  di  Indonesia  merupakan
salah  satu  organisasi  yang  mengutamakan  layanan
kepada  masyarakat.  Penanganan  masalah  atau
menghadapi  keluhan  masyarakat  dan  memberi
solusinya  adalah  kewajiban  instansi  pemerintahan.
Instansi pemerintahan bisa saja berbeda fungsi seperti
instansi  kependudukan  dengan  instansi  kesehatan.
Namun  dalam  pelaksanaannya  semua  proses  bisnis
yang  dijalankan  memerlukan  perencanaan  yang
matang.  Instansi  pemerintah  saat  ini  telah  banyak
menggunakan dan mengembangkan sistem informasi
berbasis  Information  Technology  (IT),  namun
pengembangan  yang  dilakukan  belum  sesuai  pada
pemanfaatan  framework  pengembangan  system
informasi.  Pemanfaatan  sistem  informasi  tidak
maksimal karena sulitnya membangun sebuah sistem
ditambah  dengan  rendahnya  kemampuan  Sumber
Daya Manusia (SDM) untuk mengelola sistem yang
akan dibangun

2.6 Penerapan  Enterprise  Architecture  pada  PDAM
Tirta Raharja 

Perusahaan  Daerah  Air  Minum  Tirta  Raharha
awalnya didirikan pada tahun 1926 dengan nama Water
Leiding  Bedrijf,  diperuntukkan  memenuhi  kebutuhan
air bersih komunitas Belanda di Cimahi dan Lembang.
Hingga  pada  perkembangannya,  di  tahun  1977
dibentuk dengan Perda Kabupaten Bandung No. XVII
Tahun  1977  dan  disyahkan  dengan  Keputusan
Gubernur  Tingkat  I  Jawa  Barat
No.510/H.K/011/SK/77.  Perda  ini  dirubah  untuk
pertama  kalinya  pada  tahun  2005  berupa  Peraturan
Daerah  Kabupaten  Bandung  Nomor  5  tahun  2005
tentang Perusahaan  Daerah  Air  Minum Tirta  Raharja
Kabupaten  Bandung.  Dalam perjalanan  waktu  terjadi
pemekaran wilayah Kota Cimahi pada tahun 2001, dan
Kabupaten Bandung Barat pada tahun 2007, sehingga
wilayah  pelayanan  PDAM  Tirta  Raharja  secara
administratif,  meliputi  3  daerah  otonom  yaitu
Kabupaten  Bandung,  Kota  Cimahi,  dan  Kabupaten
Bandung  Barat.  Hali  ini  merupakan  peluang  untuk
pengembangan  pelayanan  air  minum  dengan  potensi
demand yang tinggi untuk dapat dilayani PDAM Tirta
Raharja.  Sebagai  salah  satu  pemicu  perkembangan
ekonomi masyarakat diharapkan PDAM Tirta Raharja
Kabupaten  Bandung  dapat  dijadikan  salah  satu
parameter  peningkatan  Indek  Pembangunan  Manusia
(IPM) di  Kabupaten  Bandung pada  sektor  Kesehatan
dan  peningkatan  taraf  hidup.  PDAM  Tirta  Raharja
Kabupaten  Bandung  mempunyai  tugas  pokok  dan
fungsi  memberikan  pelayanan  air  bersih  untuk

masyarakat Kabupaten Bandung dengan memiliki visi
dan misi, yaitu:

Visi  :   “Dengan  Pelayanan  Prima  Menjadi  PDAM
Termaju  dan  Berdaya  Saing”  Misi  :  1.
Mempertahankan kelangsungan usaha  2.  Memberikan
pelayanan air  minum terbaik 3.  Memberikan tarif  air
minum  yang  wajar  dan  terjangkau  4.  Meningkatkan
cakupan  pelayanan  air  minum 5.  Menciptakan  SDM
yang kreatif, inovatif dan kerja cerdas

2.7 Metodologi Konseptual

Dalam  penelitian  ini  penulis  mengimplementasikan
model  konseptual  yang  terdiri  tiga  elemen  utama
yaitu input, proses  dan output.  Model tersebut akan
digunakan  untuk  menggambarkan  atau  memetakan
masalah yang kemudian diolah untuk menjadi sebuah
informasi penting bagi instansi.  Adapun konseptual
perancangan EA PDAM Tirta Raharja Kabupaten
Bandung. Berikut merupakan Gambar 1. Metodologi
Konseptual,

Gambar 1. Metodologi Konseptual

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Preliminary Phase
Preliminary phase merupakan fase dari perancangan
Enterprise Architecture dengan framework TOGAF
yang bertujuan  untuk  menjelaskan  bagaimana
rancangan Enterprise  Architecture  dalam fungsi  ATR
yang  akan  dibuat.  Lalu diidentifikasi  setiap  prinsip
yang dibutuhkan mulai dari arsitektur bisnis, arsitektur
data,  arsitektur  aplikasi,  dan arsitektur  teknologi
sebagai  dasar  kebutuhan  penunjang  berjalannya
penelitian yang diadakan di PDAM Tirta Raharja. Dan
berisikan artefak  principles catalog  yaitu artefak yang
terkait  dengan  prinsip-prinsip  yang  dijalankan  dalam
pengerjaan perancangan enterprise architecture.

Tabel 1 Principle Catalog
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Arsitekt
ur

Prinsip Deskripsi Arsitekt
ur
Bisnis

Kuantitas 
Penyaluran air 
bersih

Memberikan 
pemenuhan 
kebutuhan 
terhadap air bersih
kepada tiga daerah
cakupan PDAM 
Tirta Raharja

Kontinuitas Mengutamakan 
dan memastikan 
keberlangsungan 
penyaluran

penyaluran air
bersih

air bersih yang 
menjangkau 
seluruh saluran 
rumah

Kesiapan, 
keramahan, dan
tanggung jawab

Menyediakan 
keperluan dalam 
pelayanan PDAM 
Tirta Raharja 

Mutu 
Pelayanan Air 
Bersih

Meningkatkan
pelayanan
penyaluran air
bersih dengan
melakukan
evaluasi
berdasarkan
laporan kinerja
karyawan PDAM
Tirta Raharja dan
masukan dari
pasien

Pendidikan dan
pelatihan

yang bermutu

Menyelenggarakan
pelatihan dan 
penilaian performa
untuk melakukan 
peningkatan 
terhadap kualitas 
SDM

Kontinu
itas 
Profitab
ilitas

Optimalisasi 
pelayanan unggul 
guna menjaga 
tingkat profit 
sesuai dengan 
ketentuan yang 
berlaku

Fleksibilitas 
Internal

Penerapan  pola
organisasi  yang
dinamis  terhadap
perubahan
tuntutan jaminan
untuk bidang
operasi,
manajemen, dan
organisasi
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Kepatuhan 
hukum

Seluruh proses 
bisnis serta tata 
kelola dari PDAM
memenuhi 
regulasi dari 
Kementrian 
Pekerjaan umum, 
dan

Ketersediaan air
baku

PDAM 
memastikan agar 
air baku selalu 
tersedia untuk 
siap diproduksi

Arsitekt
ur Data Aset Data

Data merupakan 
asset yang 
memiliki nilai 
untuk perusahaan 
dan harus dijaga 
dan dikelola 
dengan baik

Pembagian data
Data  harus  dapat
dibagikan  kepada
seluruh  pengguna
yang
membutuhkan
sesuai  dengan
tingkatan
otoritasnya  yang
telah ditentukan.

Akurasi Data
Data harus dapat 
dipertanggungjawa
bkan keaslian dan
keabsahan 
datanya.

Integrasi Data
Data  dapat
terhubung  antar
satu  pengguna
dengan  pengguna
lainnya  yang
membutuhkan
sebagai penunjang
proses  binsis
PDAM Tirta
Raharja,
menghindari
duplikasi  dan
redudansi data.

Transparansi 
Data

Data harus 
transparan dengan 
berbasis teknologi 
informasi

Keamanan Data
Data yang dimiliki
perusahaan harus 
dijaga dan 
dilindungi dari 
eksploitasi data 

oleh pengguna 
tanpa otoritas 
yang sesuai

Arsitekt
ur
Aplikas
i

Kehand
alan 
Aplikas
i

Aplikasi dapat 
digunakan dengan 
mudah oleh 
pengguna

Otoritas 
Aplikasi

Menetapkan 
tingkat otoritas 
hak akses yang 
sah untuk masing
– masing 
pengguna sesuai 
dengan tanggung 
jawab dan jabatan

Integrasi 
Aplikasi

Aplikasi yang 
digunakan pada 
PDAM Tirta 
Raharja mampu 
terintegrasi antara 
satu aplikasi 
dengan aplikasi 
lainnya

Ketersed
iaan 
Aplikasi

Aplikasi dapat 
selalu digunakan 
baik di pusat 
maupun di kantor 
pelayanan

Arsitekt
ur
Teknol
ogi

Kehand
alan 
Teknol
ogi

Teknologi dapat 
mendukung 
sistem di 
perusahaan agar 
dapat 
mendapatkan 
informasi terkini

Keamanan 
teknologi

Teknologi 
terlindungi dari 
beberapa masalah 
dan risiko yang 
ada dari pengguna
yang tidak 
memiliki hak 
akses

Interoperabilitas
Data, aplikasi dan
infrastruktur 
teknologi yang 
sudah 
terstandarisasi 
sesuai dengan 
standar yang 
ditentukan

Perubahan 
teknologi sesuai
kebutuhan

Perubahan 
teknologi 
perusahaan 
disesuaikan agar 
dapat memenuhi 
kebutuhan 
operasional 
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PDAM Tirta 
Raharja

Kontrol 
Infrastr
uktur

Melakukan 
pengecekan 
terhadap 
infrastruktur 
teknologi 
perusahaan secara 
berkala

3.2 Architecture Vision

Fase  Architecture  Vision  merupakan fase  awal  dari
TOGAF  ADM.  Fase  ini  disusun  untuk  memetakan
kepentingan top  level  management  PDAM  Tirta
Raharja Kabupaten Bandung terhadap  core business
value  di  perusahaan.  Berikut merupakan gambar 2.
Value  Chain Diagram  dan Solution Concept yang
dihasilkan dalam fase ini,

Gambar 2. Value Chain dan Solution Concept Diagram

3.3 Business Architecture

Fase  business  architecture  adalah  tahap  dimana
mendefinisikan  kondisi  awal  arsitektur  bisnis  yang
ada di  perusahaan kemudian membuat model  bisnis
target  berdasarkan  requirement  dan  goal  yang
ditentukan sebelumnya. Berikut merupakan Gambar3
Business  Footprint  Diagram merupakan  permodelan
yang  menghubungkan  entitas  metamodel antara
business goal, driver, objective dan capability yang
dibutuhkan PDAM Tirta Raharja agar dapat
menggambarkan pencapaiaan target perusahaan yang
berfokus pada pengembanganAir Tak Berekening.
Tabel 2 Process Catalog

Gambar 3. Business Footprint Diagram Fungsi Air Tak Berekening

Tabel 2 Proses Catalog Fungsi Air Tak Berekening   

Service Process 
Overview

Perencanaan 
pengendalian
kebocoran 
aktif

Design model pengendalian 
ATR

Pengaturan 
dan 
Pengendalikan 
kegiatan DMA
(District Meter
Area)

Pengaturan dan 
Pengendalikan kegiatan 
DMA (District Meter 
Area)

Pengaturan 
dan 
Pengendalikan 
kegiatan 
pemutakhiran 
data GIS 
(Geography 
Information 
System)

Pengaturan dan 
Pengendalikan kegiatan 
pemutakhiran data GIS 
(Geography Information 
System)

Perencanaan
pengendalian

kebocoran aktif

Perencanaan 
pengendalian kebocoran 
aktif

Pelaksanaan 
analisa dan 
evaluasi mengenai
manajemen 
tekanan di setiap 
jaringan dan 
sistem DMA 
(District Meter 
Area)

Pelaksanaan analisa dan 
evaluasi mengenai 
manajemen tekanan di 
setiap jaringan dan sistem 
DMA (District Meter Area)
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Perencanaan
pengendalian

kebocoran aktif

Pelaksanaan analisa model 
hidrolika di jaringan dan 
sistem DMA (District Meter
Area)

Pelaksanaan 
pengendalian 
kebocoran aktif

Pelaksanaan pengendalian 
kebocoran aktif

Pelaksanaan 
Penghitungan Neraca
Air/WB (Water 
Balance)

Pelaksanakan
kegiatan
pembacaan
angka stand
WM  (Water
Meter) Induk di
setiap DMA
(District Meter
Area)

Pelaksanakan kegiatan
pembacaan angka stand
WM  (Water  Meter)  Induk
di  setiap DMA (District
Meter Area)

Pelaksanakan 
pemeliharaan 
peralatan 
instrument 
maupun sarana 
dan prasarana 
(aset) ATR di 
setiap jaringan 
dan sistem 
DMA (District 
Meter Area)

Pelaksanakan pemeliharaan
peralatan instrument 
maupun sarana dan 
prasarana (aset) ATR di 
setiap jaringan dan sistem 
DMA (District Meter Area)

 

3.4 Information System Architecture
Information System Architecture adalah salah satu

fase yang membahas analisis dan perancangan sistem
informasi dari enterprise  architecture.  Information
system architecture  terdiri  atas  dua  arsitektur  utama,
yaitu  data  architecture  dan application  architecture.
Berikut  merupakan  Gambar  4.  Data  Dissemination
Diagram  dan  Application  Communication Diagram.
Data  Dissemination  Diagram  menggambarkan
hubungan antara  entitas  data terhadap layanan bisnis
fungsi Air  Tak  Berekening  sedangkan  Application
Communication  Diagram  dibuat  untuk  memetakan
komunikasi  antara physical application eksisting
dengan physical application target.

Gambar 4. Data Dissemination Diagram dan Application
Communication Diagram

3.5 Technology Architecture

Pada  fase  technology  architecture  menjelaskan
perancangan untuk teknologi di PDAM Tirta Raharja
yang digunakan untuk mendukung perancangan sistem
informasi pada fase sebelumnya,  yaitu information
system architecture. Berikut gambar yang merupakan
salah satu artefak yang dihasilkan pada fase ini yaitu
Gambar 5. Environment and Location Diagram Target,

Gambar 5. Environment and Location Diagram Target

3.6 Opportunities and Solution

Opportunities and solution adalah awal dari fase
implementasi perancangan enterprise
architecture.Fase opportunies and  solutions
menghasilkan beberapa artefak yang digunakan untuk
pertimbangan  pengambilan  keputusan  pada  fase
migration  planning.  Berikut  merupakan  salah  satu
artefak  yang  dihasilkan  yaitu  pada  Tabel  3.
Implementation Factor Assessment and Deducation.
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Tabel 3. Implementation Factor Assessment and Deducation.

Fa
cto
r

Ket. Deskrip
si

Deduction

Ris
k

Bencan
a Alam

Bencana
alam
yang
dapat
terjadi
antara
lain  :
gempa
bumi,
banjir
angin
puting
beliung
dan
tanah
longsor

Iss
ue Pe

ngi
nte
gra
sia
n
Ap
lik
asi
Tir
a
OS

Pengguna
an
aplikasi
Tira  OS
sebagai
aplikasi
yang
terintegras
i  untuk
seluruh
unit  kerja
di  PDAM
Tirta
Raharja

Adanya
penamba
han
infrastukt
ur
aplikasi
dan
teknologi
supaya
dapat
menginte
grasikan
unit  kerja
terkait
sesuai
dengan
tugasnya

Depen
dencie
s

Keterga
nt
u
n
g
a
n
D
at
a
P
el
a

Aktivitas
operasion
al PDAM
Tirta
Raharja
sangat
tergantung
dengan
dokumen
pelaporan
dan
dokumen
formulir

Dengan
menerapk
an  sistem
dan
menginteg
rasikan
seluruh
data antar
aplikasi
yang  ada
di  PDAM
Tirta
Raharja
guna

p
or
a
n

Assu
mpti
ons

Pemah
aman
pegaw
ai
terkait
penggu
naan
Tira-
OS

Memberi
kan
pemaha
man
terhadap
seluruh
pegawai
terkait
penggun
aan
sistem
Tira-OS

Adanya
pelatihan
pegawai
dalam
mengguna
kan  Tira-
OS  terkait
penggunaa
n  aplikasi
sesuai
dengan
kebutuhan
setiap
pegawai
dan
pendokum
entasian
user  guide
sebagai
dokumen
yang
membantu
user dalam

menggunakan
Tira-OS

Pengan
ggaran
dana
untuk
penge
mbang
an
sistem
Tira-
OS

Membutu
hkan
anggaran
dana yang
cukup
untuk
mengimpl
ementasik
an
seluruh
sistem
aplikasi
Tira-OS
untuk
menduku
ng
seluruh
operasion
al
perusahaa
n

Adanya
anggaran
dana  yang
cukup  dari
perusahaan
untuk
mengembang
kan  dan
mengimplem
entasikan
sistem  Tira-
OS guna
mendukung
seluruh
operasional
perusahaan
secara
keseluruhan
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Ac
tio
ns

Perbe
daan
data

Terjadin
ya
perbe
daan
data
antar
unit
kerja
yang
saling
berhu
bung
an

Dengan
adanya
rekonsiliasi
data, dan

standarisasi
pengelo
laan
data
yang
diguna
kan

Im
pa
cts

Pengimp
lementas
ian
proyek
pengem
bangan
sistem
Tira-OS

Pengimpl
ementasia
n  secara
menyelur
uh  sistem
Tira-OS
untuk
menginte
grasikan
seluruh
sistem
yang
digunakan
oleh
PDAM
Tirta
Raharja
dalam
menduku
ng seluruh
aktivitas
operasion
al

Adanya
perawatan
dan
peningkatan
infrastruktur
teknologi
guna
mendukung
berjalannya
sistem  Tira-
OS  secara
keseluruhan

3.7 Migration Planning
Migration Planning adalah salah satu fase pada

siklus  TOGAF  ADM  yang  keenam.  Fase  ini
untuk  melakukan  tahap finalisasi  architecture
roadmap  dan  migration  plan  di  PDAM  Tirta
Raharja.  Berikut  Gambar  6.  Business  Value
Assessment  assesment  untuk  menentukan
prioritas  dari  setiap  proyek  yang  akan
diimplementasikan  yang  dibuat berdasarkan
Estimate Value dan Risk

Gambar 6. . Business Value Assessment Fungsi Produksi

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian analisis dan perancangan
enterprise architecture pada fungsi air tak berekening
di PDAM Tirta  Raharja Kabupaten Bandung
disimpulkan bahwa:

1.  Blue  print  arsitektur  yang  berupa  gambarakan
arsitektur  teknologi  dan  arsitektur  aplikasi  dan  juga
terdapat gambaran hubungan teknologi portfolio yang
ada  di  Environtment  and  Location  Diagram  yang
merupakan solusi dan blueprint untuk PDAM Tirta

Raharja Kabupaten
Bandung. Blue print arsitektur PDAM Tirta

Raharja khususnya fungsi air tak berekening memiliki
usulan application architecture  yaitu  pengembangan
Aplikasi  SCADA  serta  Pengembangan  aplikasi
TiraOS  yaitu  penambahan  fitur  e- ATR.  Dan  pada
technology  architecture  adanya  penambahan  server
Air  Tak  Berekening  yang terhubung  dengan Server
Core PDAM Tirta Raharja Kabupaten Bandung.

2.  IT Roadmap yang terdiri dari beberapa aplikasi
usulan untuk PDAM Tirta Raharja Kabupaten Bandung
dengan kurun waktu  1-5  tahun  dengan  dua  solusi
aplikasi  untuk  fungsi  Air  Tak  Berekening  yaitu
Aplikasi  Pengembangan  Aplikasi SCADA dengan
waktu lima bulan di tahun ke-2 dan pembuatan
Aplikasi e-ATR dengan waktu tiga bulan ditahun ke- 2
juga dan IT Roadmap ini sebagai dasar pengembangan
pada fungsi  air tak berekening  di  Perusahaan  Daerah
Air Minum Tirta Raharja. Dan dengan menjadikan IT
Roadmap sebagai acuan pembangunan proyek IT maka
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proses bisnis khususnya Fungsi ATR akan semakin
efektif dan efisien karena adanya proses yang
dikurangin yang sudah dijabarkan pada  gap analysis
setiap fase beserta persentase gap analysisnya.
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